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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas segala penyertaan dan kasihNya yang sudah memberikan kesehatan
sehingga Buku Kimia Analitik I ini dapat direvisi (Edisi III). Buku ini
dipergunakan sebagai penuntun belajar bagi mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah Kimia Analitik I atau Kimia Analitik Dasar.

Pengetahuan terhadap kimia analitik sangat diperlukan oleh
mahasiswa, karena menyangkut kepada penguasaan dasar analitik.
Banyak bidang ilmu yang menggunakan prinsip kimia analitik seperti
bidang ilmu MIPA, pertanian, biologi, teknik, kimia lingkungan, geologi,
kedokteran, farmasi, dll. Kimia analitik dasar memuat pokok bahasan
analisis kualitatif seperti teknik dasar dalam analisis kualitatif, analisis
anion, analisis kation, dan analisis kuantitatif meliputi analisis gravimetri
dan volumetri atau titrimetri. Pembahasan kesetimbangan asam-basa
diberikan sebagai pengayaan agar memahami konsep dasar dalam
mempelajari  titrimetri, diantaranya titrasi asam basa, titrasi
kompleksometri dan titrasi oxidasi-reduksi (redoks). Isi buku ini
merupakan kumpulan dari materi kuliah dan contoh-contoh soal yang
relavan yang disarikan dari beberapa buku teks sumber untuk
memudahkan mahasiswa mempelajari dasar kimia analitik.

Isi buku ini masih jauh dari sempurna dan perlu perbaikan dalam
isi maupun cakupannya. Saran dan kritik yang membangun dari pembaca
diharapkan sehingga dalam edisi berikutnya dapat tampilan yang lebih
komunikatif dan mudah dimengerti oleh pembaca. Kiranya buku ini
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Medan, 1 September 2012

Penulis,

Manihar Situmorang
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